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ABSTRAK

Pada proyek jembatan gantung di daerah Jawa Barat memiliki ikat angin yang dikaitkan pada angkur
tanah untuk menahan gaya angin. Lereng curam dengan kemiringan 40,1° memiliki ketidakstabilan
yang lebih besar dibandingkan lereng dengan permukaan topografi yang landai. Dengan topografi
eksisting lereng yang curam, lokasi tersebut harus tetap dipastikan aman terhadap kondisi-kondisi
yang dapat terjadi pada proyek agar ikat angin tetap aman dan dapat berfungsi dengan semestinya.
Kondisi yang mungkin dapat terjadi adalah kondisi jangka pendek (selama konstruksi), jangka
panjang (pasca konstruksi), muka air tinggi, dan gempa. Dengan analisis menggunakan metode
elemen hingga pada program Plaxis, didapatkan faktor keamanan lereng yang tidak memenubhi
faktor keamanan minimum yang telah ditetapkan. Untuk memenuhi persyaratan faktor keamanan
minimum dilakukan perkuatan lereng berupa pemasangan 3 baris contiguous pile pada lokasi yang
berbeda dengan diameter 0,8 m dan panjang pembenaman sebesar 11 m, 12 m, dan 33 m. Perkuatan
tersebut efektif dalam memenuhi faktor keamanan minimum yang ditetapkan pada keempat kondisi.

Kata kunci: Analisis elemen hingga, Contiguous pile, Angkur tanah, Stabilitas lereng.



DESIGN OF SLOPE REINFORCEMENT IN WIND
BRACING AREA OF SUSPENSION BRIDGE IN WEST
JAVA

Ratu Sima
NPM: 2017410122

Advisor: Budijanto Widjaja, Ph.D.
Co-Advisor: Ignatius Tommy Pratama, S.T., M.S.

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY
DEPARTMENT OF CIVIL ENGINEERING
(Accreditated by SK-BAN PT Nomor: 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/\V/11/2018)
BANDUNG
AUGUST 2021

ABSTRACT

The suspension bridge project in West Java has wind bracing that is attached to ground anchors to
withstand wind forces. The steep slope of the project with a slope angle of 40.10 has greater
instability than slopes with a gentle topographic surface. With the existing topography of steep
slopes, the slope must be ensured that it is safe from conditions that can occur in the project so that
the wind bracing is safe and functions properly. The analysis condition that required to be evaluated
are short-term (during construction), long-term (post-construction), high groundwater levels, and
earthquakes. By analyzing the safety of the slope using Plaxis finite element program, the results
indicate that the safety factors do not meet the required minimum safety factor. To meet the
minimum safety factor requirements, slope reinforcement was carried out in the form of installing 3
rows of contiguous piles at different locations with a diameter of 0.8 m and embedment length of 11
m, 12 m, and 33 m. The reinforcement is effective in meeting the minimum safety factor specified
in the four conditions.

Keywords: Finite element analysis, Contiguous pile, Ground anchor, Slope stability.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam proses terbentuknya lereng dapat terbagi menjadi 2 jenis yaitu lereng alam
dan lereng buatan. Lereng buatan adalah lereng yang diciptakan oleh manusia
dengan maksud tertentu, sedangkan lereng alam adalah lereng yang terbentuk
sendirinya oleh alam tanpa campur tangan manusia. Lereng alam dapat terganggu
kestabilannya oleh berbagai macam faktor, salah satunya adalah proses konstruksi
diatas lereng. Pergerakan alat-alat konstruksi diatasnya dapat mengganggu
keseimbangan dan kestabilan lereng (Han, 2015). Pada proyek-proyek tertentu,
konstruksi terpaksa dilaksanakan pada lereng yang cukup curam dan akses yang
sulit, oleh karena itu perlu dilakukan analisis perkuatan lereng yang baik dengan
mempertimbangkan berbagai macam faktor yang dapat mengganggu kestabilan
lereng seperti muka air tinggi dan gempa.

1.2 Inti Permasalahan
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, inti permasalahan dari skripsi ini
adalah diperlukan tinjauan lebih lanjut mengenai analisis kestabilan lereng dengan

perkuatan lereng pada lokasi ground anchor.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis kestabilan lereng pada area Wind Bracing-1 (WB-1).
2. Menentukan desain perkuatan lereng pada area WB-1 hingga mencapai

faktor keamanan yang ditetapkan

1.4 Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lereng yang didesain berada pada lokasi WB-1
2. Analisis kestabilan lereng menggunakan program elemen hingga Plaxis 2D
CE v20.



1.5

1.6

1-2

Penentuan faktor keamanan dan deformasi lereng menggunakan pendekatan
reduksi phi-c.

Perilaku tegangan dan regangan pada tanah di lokasi disimulasikan
menggunakan model material Mohr-Coulomb.

Lereng dianalisis dengan kondisi jangka panjang, jangka pendek, muka air
tinggi, dan gempa.

Sistematika Penulisan

BAB 1: Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan
penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan
diagram alir.

BAB 2: Dasar Teori

Bab ini membahas tentang perkuatan lereng, metode elemen hingga pada
Plaxis 2D CE v20, dasar-dasar kestabilan lereng.

BAB 3: Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah analisis desain perkuatan
lereng serta stabilitas lereng yang terpengaruh oleh muka air tinggi, gempa,
jangka panjang, dan jangka pendek

BAB 4: Analisis Data

Bab ini menjelaskan analisis data dan hasilnya terhadap perhitungan faktor
keamanan sebelum dan sesudah perkuatan lereng

BAB 5: Kesimpulan dan Saran

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisis yang

telah didapatkan.

Metode Penelitian

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mencari informasi dalam mengembangkan
pengetahuan mengenai teori dasar yang berkaitan dengan analisis kestabilan
lereng dan desain perkuatan lereng.
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2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data sekunder dilakukan untuk menjadi bahan penentuan
parameter-parameter analisis kestabilan lereng.

3. Pengolahan dan Analisis Data
Studi data lapangan lereng jembatan gantung SB-1 dan SB-2 dan hasil uji
laboratorium untuk penentuan parameter tanah berdasarkan data yang ada

serta korelasi untuk diolah dengan menggunakan Plaxis 2D CE v20.

1.7  Diagram Alir
Alur penelitian yang akan dilakukan di gambarkan dalam bentuk diagram alir

Studi literatur Pengumpulan

l data

* Manual penggunaan Plaxis 2D CE v20 l

* Metode elemen hingga pada Plaxis 2D CE
v20

» Parameter tanah vang akan digunakan
untuk analisis stabilitas lereng

» Kondisi analisis stabilitas lereng

pada Gambar 1.1

« Data lapangan dan data
laboratorium tanah pada
proyek jembatan gantung

Y
Penentuan parameter
tanah

Gambar 1.1a Diagram Alir



v20

Analisis dengan Plaxis 2D CE

1-4

!

l

l

Analisis kestabilan lereng
pada kondis1 short term

Desain Perkuatan Lereng

|Analisis kestabilan lereng
pada kondisi long term

Analists kestabilan lereng
pada kondisi gempa

Analisis kestabilan lereng
pada kondisi muka air

tnggi
Tidak Tidak
Memenuhi FK?
1.1
Ya Ya

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.1b Diagram Alir




	2017410122-Bagian 1
	2017410122-Bagian 2
	2017410122-Bagian 3
	2017410122-Bagian 4
	2017410122-Bagian 5
	2017410122-Bagian 6

